
[image: image1.png]UBBG



E-ISSN: 2807-8624
Jurnal Ilmiah Mahasiswa
Volume 3, Nomor 2, September 2022
ANALISIS POLA ASUH ORANG TUA TERHADAP PERKEMBANGAN KEMANDIRIAN ANAK KELOMPOK B1 DI TK CUT MEUTIA BANDA ACEH 
Irtiyah Nadya Putri *
, Fitriah Hayati2, dan Cut Fazlil Hanum3
1,2,3Universitas Bina Bangsa Getsempena
Abstrak

Pola asuh orang tua yang tepat dapat mengembangkan kemandirian pada anak. Oleh sebab itu, pentingnya ditanamkan kemandirian pada anak sejak dini karena dengan melatih anak mandiri, anak tidak akan mudah bergantung pada orang lain dan dapat tumbuh menjadi anak yang memiliki jiwa yang kuat serta membentuk kepribadian yang unggul. Untuk itu pola asuh orang tua sangatlah berpengaruh dalam perkembangan kemandirian pada anak. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui dampak pola asuh orang tua terhadap perkembangan kemandirian pada anak kelompok B1 di TK Cut Meutia Banda Aceh dan untuk mengetahui upaya orang tua dalam mengembangkan perkembangan kemandirian pada anak. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif, yang datanya diperoleh melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil analisis data menunjukkan bahwa analisis pola asuh orang tua terhadap perkembangan kemandirian anak kelompok B1 di TK Cut Meutia Banda Aceh, terdapat beberapa pola asuh yang diterapkan oleh orang tua kepada anak. Di antaranya empat orang tua anak menggunakan pola asuh demokratis, dimana anak diberikan kesempatan oleh orang tua untuk melakukan segala sesuatunya dengan sendiri, tetapi orang tua tetap mengawasinya dari jauh. tiga orang tua anak menggunakan pola asuh otoriter, dimana anak hanya mengikuti apa saja yang di perintahkan oleh orang tuanya. Dan empat orang tua anak menggunakan pola asuh permisif, dimana orang tua memberikan kebebasan penuh kepada anak untuk melakukan sesuatu dengan sendiri, tanpa pengawasan dari orang tua.
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Abstract

The right parenting style can develop independence in children. Therefore, it is important to instill independence in children from an early age because by training children to be independent, children will not easily depend on others and can grow into children who have strong souls and form superior personalities. For this reason, parenting is very influential in the development of independence in children. The purpose of this study was to determine the impact of parenting on the development of independent children in group B1 at TK Cut Meutia Banda Aceh and to determine the efforts of parents in developing the development of independence in children. The method used in this study is a qualitative approach, the data obtained through observation, interviews and documentation. The results of data analysis showed that the analysis of parenting patterns on the development of independence of children in group at TK Cut Meutia Banda Aceh, there were several parenting patterns applied by parents to children. Among them, four parents use democratic parenting, in which the child is given the opportunity by the parents to do things by 
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PENDAHULUAN  

Masa usia dini adalah masa emas perkembangan anak dimana semua aspek perkembangan dapat dengan mudah distimulasi. Periode emas ini hanya berlangsung satu kali sepanjang rentang kehidupan manusia. Oleh karena itu, pada masa usia dini perlu dilakukan upaya pengembangan menyeluruh yang melibatkan aspek pengasuhan, kesehatan, pendidikan, dan perlindungan, serta asesmen perkembangan anak.

Satuan pendidikan seperti kelompok bermain, TK/PAUD melakukan program pembelajaran untuk anak usia 5-6 tahun bertujuan untuk meningkatkan kemampuan baik secara fisik maupun psikis melalui moral, kognitif, aspek bahasa, agama, sosial emosional serta kemandirian anak. Tidak hanya itu, pada satuan pendidikan mempunyai tujuan besar meningkatkan kecakapan hidup anak didik. Pendidikan kecakapan hidup menunjang atau mendorong anak agar mau belajar dan untuk dirinya sendiri supaya dapat bersikap mandiri, serta bertanggung jawab. Dengan demikian PAUD ialah satuan pendidikan yang diperuntukan untuk mendesak seluruh aspek tumbuh kembang anak secara maksimal, supaya perilakunya bisa tercipta serta memiliki keahlian dasar yang bermanfaat bagi kelangsungan hidupnya (Mayar, 2013).

Pola asuh orang tua merupakan gambaran tentang sikap dan perilaku orang tua dan anak dalam berinteraksi, berkomunikasi selama mengadakan kegiatan pengasuhan. Dalam kegiatan memberikan pengasuhan ini orang tua akan memberikan perhatian, peraturan, disiplin, hadiah dan hukuman, serta tanggapan terhadap keinginan anaknya. Sikap, perilaku, dan kebiasaan orang tua selalu dilihat, dinilai, dan ditiru oleh anaknya. Sikap, perilaku, dan kebiasaan orang tua selalu dilihat, dinilai, dan ditiru oleh anaknya yang kemudian semua itu secara sadar atau tidak sadar akan diresapi kemudian menjadi kebiasaan pula bagi anak-anaknya. Penerapan pola asuh juga perlu memperhatikan keunikan anak, anak memiliki kekhasan sifat-sifat yang berbeda dari satu anak ke anak yang lain. Oleh karena itu pada kasus tertentu, orang tua dapat menerapkan beberapa pola asuh secara bergantian untuk menghadapi anak (BKKBN, 2013: 35).

Pola asuh yang dilakukan setiap orang tua berbeda dan lingkungan terdekat anak dibesarkan akan mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan anak. Budaya yang berlaku di tempat anak tinggal, lingkungan dan teman bermain juga mempengaruhi kemandirian anak. Orang tua yang berlatar belakang militer di lingkungan pekerjaannya mempunyai jiwa disiplin yang kuat dan dapat menerapkan nilai-nilai moral dalam mendidik anaknya (Sa’adah, 2021:2849).
Jenis-jenis pola asuh orang tua menurut Diana Baumrind, (dalam Hapsari, 2016) adalah sebagai berikut: (a) Pola Asuh Demokratis, (b)Pola asuh otoriter, dan (c) Pola asuh Permisif.
Sebagai orang tua, perlu menerapkan beberapa hal dalam pola asuh bagi anak agar anak berkembang dengan baik dan mampu menjadi pribadi yang mandiri. Beberapa hal tersebut adalah (Rindiya, 2019: 34) :

a. Pentingnya Memberikan Pujian
b. Jauhkan Dari Trauma Fisik Dan Psikis
c. Penuh Kasih Sayang
d. Tidak Membandingkan
e. Tidak Bersikap Otoriter
f. Beri Anak Tanggung Jawab
g. Memenuhi Kebutuhan Gizi Anak
h. Menciptakan Lingkungan Positif
i. Melatih Anak Berkomunikasi Dengan Baik

Menurut Erikson (Desmita, 2013), menyatakan bahwa kemandirian merupakan usaha melepaskan diri dari orang tua dengan maksud untuk mencari jati diri melalui proses pencarian identitas ego, yakni perkembangan individu kepada kualitas hidup yang mampu dan dapat berdiri sendiri. Kemandirian merupakan perkembangan yang perlu dikembangkan sedini mungkin pada anak usia dini. Perkembangan kemandirian ini sangat dibutuhkan oleh anak agar tidak menjadi individu yang tergantung pada orang lain. kemandirian ini membawa anak dalam menggunakan pikirannya sendiri dalam mengambil setiap keputusan yang mereka ambil. Secara alamiah anak anak sudah mempunyai dorongan untuk mandiri atas dirinya sendiri. Sayangnya orang tua menghambat keinginannya dan dorongan untuk mandiri. Tumbuhnya kemandirian pada anak bersamaan dengan munculnya rasa takut (kekhawatiran) dalam berbagai bentuk dan intensitasnya yang berbeda-beda (Danauwiyah, 2022:593).
Dalam menumbuhkan kemandirian anak dukungan sangat diperlukan karena itu dapat menumbuhkan rasa percaya diri anak sehingga anak dapat dengan percaya diri melakukan apa yang dia inginkan (Rizkyani et.al., 2019:126). 
Mengembangkan kemandirian pada anak pada prinsipnya adalah dengan memberikan kesempatan untuk terlibat dalam berbagai aktivitas. Semakin banyak kesempatan yang diberikan pada anak, maka anak akan semakin terampil mengembangkan skillnya sehingga lebih percaya diri (Sukatin et.al., 2019:180).

Kemandirian anak dapat juga dilihat melalui pemberian tugas yang diberikan oleh guru di sekolah yang manfaatnya sangat besar untuk mengasah kemandirian anak hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Erikson dalam buku Siti Rahayu dimana menurut teori Erikson kemandirian juga merupakan salah satu usaha untuk melepaskan diri dari dari kedua orangtua artinya untuk melepaskan dirinya dengan proses mencari identitas yaitu perkembangan kearah individualitas yang mantap untuk berdiri sendiri artinya dalam pembelajaran dalam lingkungan sekolah yaitu belajar dan menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru (Ibura, 2020:77).

METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini rancangan penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif. Kualitatif Deskriptif adalah metode yang digunakan untuk menggambarkan atau menganalisis suatu hasil penelitian. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan prosedur analisis yang tidak menggunakan prosedur analisis statistic atau cara kuantifikasi lainnya.

Penelitian ini dilaksanakan di TK Cut Meutia Banda Aceh, terletak di jalan Teuku Cik Ditiro N0.24, Ateuk Pahlawan, Kec. Baiturrahman, Kota Banda Aceh. Pengumpulan data dilaksanakan pada bulan November Tahun Ajaran 2021/2022. Adapun subjek penelitian yang akan diteliti, yaitu 11 anak didik dan 11 orang tua anak. Dalam penelitian ini, prosedur penelitian dilakukan dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dalam penelitian, prosedur penelitian dilakukan dengan cara mengobservasi anak, wawancara orang tua anak, dan menggunakan dokumentasi. 

Adapun analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

1. Reduksi data, merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema, dan polanya.
2. Penyajian data, dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart, dan sejenisnya.
3. Penyimpulan dan verifikasi, langkah terakhir dari suatu periode penelitian yang berupa jawaban terhadap rumusan masalah.
HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Dampak Pola Asuh Orang Tua Terhadap Perkembangan Kemandirian Anak

Sebagian besar orang tua anak Kelompok B1 di TK Cut Meutia Banda Aceh sibuk dengan pekerjaan. Dalam observasi di lapangan peneliti menemukan anak yang pendiam dan sangat pasif. Hal tersebut dibuktikan ketika anak diminta mengerjakan suatu tugas/kegiatan oleh guru, anak mengeluh dan mengatakan tidak bisa sebelum mencoba. Sehingga anak meminta guru untuk membantu mereka menyelesaikan tugasnya. Anak merasa ragu-ragu ketika akan melakukan suatu kegiatan, karena anak takut yang dia lakukan salah dan tidak sesuai dengan yang diharapkan oleh guru. Hal tersebut menyebabkan anak takut untuk mencoba hal yang baru dan belajar dari pengalaman. Ada juga anak yang tidak bertanggung jawab dengan mainan yang telah digunakan sehingga seringkali anak meninggalkan mainan di saat di jemput oleh orang tuanya. Begitu juga anak yang hanya ingin melakukan sesuatu yang disukainya, namun ketika di minta untuk melakukan yang lain terlebih dahulu anak akan marah dan menangis. Dan terakhir ada anak yang aktif dan ceria yang sering kali tidak bisa diam dan banyak ingin tahu. 

Apabila dalam menerapkan pola asuh yang kurang tepat dapat memicu anak menjadi manja dan mengandalkan orang lain karena terlalu bebas tanpa adanya peraturan ketika anak mengerjakan sesuatu dan merasa susah maka akan akan meminta bantuan ke orang lain sebelum anak mencobanya namun demikian apabila kejadian ini tetap berlanjut dan biarkan maka dikhawatirkan akan terjadi perkembangan yang negatif pada diri anak.

b. Upaya Orang Tua Dalam Mengembangkan Perkembangan Kemandirian Pada Anak

Setelah dilakukan wawancara dengan 11 orang tua anak tersebut, 7 dari orang tua yang anaknya tampak aktif dan lebih mandiri mengatakan bahwa mereka membiasakan anak untuk melakukan sesuatu dengan mandiri, seperti mandi, memilih pakaian yang di sukainya, makan, dan memakai sepatu sendiri. Dan orang tua juga mengikut sertakan anak dalam pekerjaan rumah seperti melipat baju sendiri. Sementara 4 orang tua anak mereka jarang mengikut sertakan anak dalam melakukan sesuatu, dan orang tua menuruti apa saja yang diinginkan oleh anak daripada melihat anak rewel atau menangis. Sehingga anak tidak mandiri, dan tidak bisa melakukannya yang padahal itu sudah bisa dilakukan di usianya.

Menanamkan kemandirian pada anak tidaklah mudah, sebagai orang tua harus memberikan kepercayaan besar kepada anak, kemudian orang tua menerapkan dan memberikan contoh sikap mandiri kepada anak. Sehingga anak akan mengikuti kebiasaan yang dilakukan oleh orang tuanya. Untuk menanamkan kemandirian pada anak tentu saja ada interaksi antara orang tua terhadap anak sehingga akan menumbuhkan kemandirian pada anak. Semakin banyak kesempatan yang diberikan kepada anak maka akan semakin terampil dalam mengembangkan skillnya sehingga anak akan lebih percaya diri. Upaya dalam mengembangkan kemandirian pada anak yaitu dengan membiasakan anak dan memberikan kesempatan pada anak untuk melakukan berbagai aktivitas sehari-hari.
SIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Apabila dalam menerapkan pola asuh yang kurang tepat dapat memicu anak menjadi manja dan mengandalkan orang lain karena terlalu bebas tanpa adanya peraturan ketika anak mengerjakan sesuatu dan merasa susah maka akan akan meminta bantuan ke orang lain sebelum anak mencobanya namun demikian apabila kejadian ini tetap berlanjut dan biarkan maka dikhawatirkan akan terjadi perkembangan yang negatif pada diri anak.
Menanamkan kemandirian pada anak tidaklah mudah, sebagai orang tua harus memberikan kepercayaan besar kepada anak, kemudian orang tua menerapkan dan memberikan contoh sikap mandiri kepada anak. Sehingga anak akan mengikuti kebiasaan yang dilakukan oleh orang tuanya. Untuk menanamkan kemandirian pada anak tentu saja ada interaksi antara orang tua terhadap anak sehingga akan menumbuhkan kemandirian pada anak. Semakin banyak kesempatan yang diberikan kepada anak maka akan semakin terampil dalam mengembangkan skillnya sehingga anak akan lebih percaya diri. Upaya dalam mengembangkan kemandirian pada anak yaitu dengan membiasakan anak dan memberikan kesempatan pada anak untuk melakukan berbagai aktivitas sehari-hari.
Saran
Dan sebagai orang tua, hendaknya lebih selektif dalam memilih pola asuh bagi anak sehingga apa yang orang tua inginkan pada diri anak akan tercapai, jika orang tua salah dalam memilih pola asuh bagi anak, itu akan berdampak sangat besar bagi perkembangannya terutama emosionalnya. Dan kebiasaan tersebut akan terbawa sampai anak beranjak dewasa.
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